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LAMPIRAN 

DAFTAR TERJEMAH 

 

 

No Halaman Terjemahan 

1. 2 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Al-Rum ayat 21) 

2. 3, 63, 73, 

78, 92, 

112 

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (QS. al-Nisa’ ayat 

19) 

3. 4 Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 

bagi mereka. (QS. al-Baqarah ayat 187) 

4. 14 Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. (QS. al-Baqarah ayat 

228) 

5. 16, 100 dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang suami 

mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya 

menolaknya sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan 

marah, maka malaikat melaknat istrinya itu hingga shubuh". 

(HR. al-Bukhârî) 

6. 17, 52, 

79, 101 

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 

"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah 

kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 

janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 

Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di 

tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri. (QS. al-Baqarah ayat 222) 

7. 31, 41, 50 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
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melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 

karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 

kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah ayat 

233) 

8. 32, 41, 71 Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 

Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, 

dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 

dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. 

al-Thalaq ayat 6) 

9. 33 Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS. 

al-Thalaq ayat 7) 

10. 33, 103, 

117 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 

maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. al-

Nisa’ ayat 34) 

11. 34 "Saya bertanya: "Ya Rasulullah, apakah haknya isteri 

seseorang suami dari kita itu atas suaminya?" Beliau 

menjawab: "Yaitu hendaklah engkau memberi isteri makan, 

jikalau engkau makan, engkau memberi pakaian ia jikalau 

engkau berpakaian, jangan memukul wajahnya, jangan 
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mengolok-oloknya, juga jangan meninggalkan ia - ketika tidak 

taat pada suaminya, kecuali dalam rumah saja - yakni dalam 

seketiduran. (HR. Abû Dâwud) 

12. 34 Aisyah Radliyallaahu 'anhu berkata: Hindun binti Utbah istri 

Abu Sufyan masuk menemui Saw dan berkata: Wahai 

Rasulullah, sungguh Abu Sufyan adalah orang yang pelit. Ia 

tidak memberiku nafkah yang cukup untukku dan anak-

anakku kecuali aku mengambil dari hartanya tanpa 

sepengetahuannya. Apakah yang demikian itu aku berdosa? 

Beliau bersabda: "Ambillah dari hartanya yang cukup 

untukmu dan anak-anakmu dengan baik. (HR. Muslim) 

13. 35 Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa orang yang 

mengabaikan hak seorang yang menjadi tanggungannya. 

(HR. Abû Dâwud) 

14. 37 Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah 

menceritakan kepada kami Al Laits -dalam jalur lain- Dan 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah 

mengabarkan kepada kami Laits dari Abu Zubair dari Jabir ia 

berkata; Seorang laki-laki dari Bani Udzrah memerdekakan 

hamba sahayanya dengan tebusan. Berita itu sampai kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bertanya kepada pemilik budak itu, 

"Masih adakah hartamu selain budak itu?" orang itu 

menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun 

bersabda, "Siapakah yang mau membeli budak itu 

daripadaku?" Akhirnya budak itu pun dibeli oleh Nu'aim bin 

Abdullah Al Adawi, dengan harga delapan ratus dirham yang 

diserahkannya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan beliau 

meneruskannya kepada pemilik hamba sahaya itu. Kemudian 

beliau bersabda kepadanya, "Manfaatkanlah uang ini untuk 

dirimu sendiri, bila ada sisanya maka untuk keluargamu, jika 

masih tersisa, maka untuk kerabatmu, dan jika masih tersisa, 

maka untuk orang-orang di sekitarmu." (HR. Muslim) 

15. 42, 68 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (QS. al-Tahrim ayat 6) 

16. 44 Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

(QS. Ali Imron ayat 14) 

17. 51 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
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sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (QS. al-Nisa’ ayat 

19) 

18. 71, 76 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu 

Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka 

sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 

(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 

beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 

kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (QS. al-

Baqarah ayat 187) 

 

19. 77, 129 Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 

bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 

baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah 

kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. al-Baqarah 

ayat 223) 

22. 63 "Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah 

memperoleh kemampuan (menghidupi rumah tangga), 

kawinlah. Karena sesungguhnya, perhikahan itu lebih mampu 

menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, 

barangsiapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia 

berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak hasrat 

seksual." (HR. Muslim) 

23. 66, 104 Dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم 

bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya 

dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat 

seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah 

dengan sisa harta mereka." Maka beliau pun bersabda, 

"Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara 

kepada kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah 

sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat 

tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, 

amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan pada 

kemaluan seorang dari kalian pun terdapat sedekah." Mereka 
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bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah seorang diantara kami 

menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan 

pahala?" beliau menjawab, bagaimana sekiranya kalian 

meletakkannya pada sesuatu yang haram, bukankah kalian 

berdosa? Begitu pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya 

pada tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan 

pahala." (HR. Muslim) 

24. 69 "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim". (HR. 

Ibnu Majah) 

25. 85, 91 "Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di 

sisi Allah pada hari kiamat ialah seseorang yang menyetubuhi 

istrinya dan istri bersetubuh dengan suaminya, kemudian 

suami menyebarkan rahasia istrinya." (HR. Muslim) 

28. 99 dari Aisyah, istri Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Khuwailah binti Hakim bin 

Umayah bin Haritsah bin Al Auqas Assulamiyah, ia adalah 

istrinya Utsman bin Mazh'un, ia menemuiku." Aisyah berkata, 

"Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihatnya seolah ia mempunyai peringai yang 

buruk. Beliau menuturkan kepadaku, "Wahai Aisyah! 

Alangkah buruknya tingkah laku Khuwailah?" ia berkata; saya 

menjawab, "Wahai Rasulullah! Ia adalah seorang wanita yang 

tidak mempunyai suami, berpuasa di siang harinya, dan selalu 

shalat malam. Ia seperti orang yang tidak punya suami sama 

sekali, ia tidak memperhatikan dirinya sendiri dan menyia-

nyiakannya." Ia berkata, "Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutus 

kepada Utsman bin Mazh'un, dan ia pun mendatangi beliau. 

Beliau bertanya: 'Wahai Utsman, apakah engkau membenci 

sunnahku? ' ia menjawab; 'Tidak, demi Allah Wahai 

Rasulullah! Akan tetapi aku melaksanakan sunnahmu.' Beliau 

menuturkan, "Sesungguhnya aku tidur, berpuasa, berbuka, dan 

menikahi wanita. Maka bertakwalah wahai Utsman! Karena 

keluargamu mempunyai hak, tamu mu juga memiliki hak, dan 

diri mu juga mempunyai hak. Maka berpuasa dan berbukalah, 

serta shalat dan tidurlah." (HR. Ahmad) 

29. 101 Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh 

empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali 

(kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. al-Baqarah ayat 226) 

30. 106 Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri 

sendiri ataupun orang lain. (HR. Malik) 

31. 111 "Ya Allah, inilah pembagianku yang aku mampu, maka 

janganlah Engkau cela aku pada sesuatu yang Engkau mampu 

dan tidak aku mampu." (HR. al-Dârimi) 

 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Nama Lengkap   : M. Zainuddin Samima, S.Ag 

Tempat dan Taggal Lahir  : Dasan Baru, 19 Desember 1994 

Agama     : Islam 

Kebangsaan    : Indonesia 

Status Perkawinan   : Kawin 

Alamat      : Desa Subur Makmur Kecamatan Pulau 

  Laut Barat Kabupaten Kotabaru 

Pendidikan     : a. SDN Subur Makmur, Kotabaru, 2006 

       b. MTs Al-Aziziyah Putra, Lombok Barat,  

           2009 

       c. MA Darul Ulum, Kotabaru, 2012 

       d. UIN Antasari, Banjarmasin, 2016 

Orang Tua      

Nama Ayah    : Syamsiyah, S.Pd 

Pekerjaan     : Wiraswasta 

Alamat      : Desa Subur Makmur Kecamatan Pulau 

  Laut Barat Kabupaten Kotabaru 

Nama Ibu     : Saimah, S.Pd 

Pekerjaan     : PNS 

Alamat      : Desa Subur Makmur Kecamatan Pulau 

  Laut Barat Kabupaten Kotabaru 

Saudara     : Anak ke 1 dari 5 Bersaudara 

        Adik 1 Muhammad Syukron Samima 

        Adik 2 Muhammad Rijalul Wathon 

        Adik 3 Muhammad Yusril Ramadhan 

        Adik 4 Siti Aminah 

Istri      : Rusmawati, S.Pd 

Anak      : Muhammad Qhozy Zaidan Elzamawa 



Pengalaman Organisasi  : a. HMJ Tafsir Hadis (Divisi Intelektual) 

        b. UKM Antasari Cendekia (Divisi  

            Intelektual 

 

Pengalaman Kerja   : Pengajar di Unit Pengembangan Bahasa  

        UIN Antasari 2018 – Sekarang 

 

Karya Tulis    : “Living Sunnah tentang Hijrah Para 

        Abituren Nahdhatul Wathon Lombok ke  

        Kotabaru” Skripsi, Fakultas Ushuluddin  

        dan Humaniora UIN Antasari 

 

       “Living Sunnah tentang Hijrah Para 

        Abituren Nahdhatul Wathon Lombok ke  

        Kotabaru”. Jurnal, Jurnal Ilmiah Ilmu  

        Ushuluddin, 2016 

 

 


